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PRAKATA 

 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarrakatuh. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang dan atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul Analisis Audit Operasional 

Fungsi Produksi dan Operasi untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Produksi 

pada PT Remco Palembang sebagai persyaratan mencapai gelar sarjana S1 pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Palembang. 

Adapun penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

kajian pustaka, bab metode penelitian, bab hasil dan pembahasan, serta bab 

simpulan dan saran. Hasil penelitian ini menujukan bahwa pelaksanaan audit 

operasional fungsi produksi dan operasi yang dilakukan oleh auditor internal PT. 

Remco Palembang belum berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari beberapa 

kelemahan-kelemahan diantaranya tim audit operasional fungsi produksi dan 

operasi masih belum indepedent dalam melaksanakan tugasnya dibeberapa 

fungsi atau divisi auditor tidak menyatakan pendapatnya secara transparan. Hal 

ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Betri (2019: 9) dan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marlena (2015) dan Rosdiyanti 

(2016) 

Pemeriksaan audit operasional fungsi produksi dan operasi terhadap proses 

produksi yang dilakukan oleh auditor internal PT. Remco Palembang belum 
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berjalan secara efektif. Hal ini terlihat dari beberapa kelemahan diantaranya, 

pemeriksaan kualitas kontrol tidak sesuai dengan kriteria spesifikasi kadar 

kotoran pada bokar (bahan baku) yang berpengaruh pada kualitas bahan baku. 

Temuan lain yaitu Bagian produksi belum dapat meminimalisir kekurangan 

bahan baku dan waktu produksi belum berjalan dengan baik karena terbatasnya 

kapasitas mesin produksi yaitu 3.000 kg/ bulannya. Hal ini tidak sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Betri (2019: 241) dan penelitian sebelumnya 

menurut Marisska Okky Oktaviani dkk (2015) dan Irene puspa suryani dkk 

(2015. 

 Penulis menyadari penulisan skripsi ini tak luput dari kekurangan dan 

kesalahan.  Skripsi ini tentu tidak akan selesai tanpa dorongan dan dukungan 

banyak pihak. Penulis sampaikan terima kasih terutama kepada kedua orangtua 

(Bapakku Saipul dan Mamakku Kholila) yang telah mendidik, mendoakan, 

membiayai, menemani dan memberi semangat serta kasih sayang yang begitu 

besar kepada penulis.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Welly, S.E.,M,Si dan 

Ibu Fenty Astrina, S,E.,M,Si selaku Pembimbing Skripsi yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, semangat,saran dengan ikhlas dan penuh kesabaran kepada 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Selain itu penulis mengucapkan terima 

kasih kepada pihak-pihak yang telah mengizinkan penulis dalam menempuh 

pendidikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universias Muhammadiyah 

Palembang: 
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ABSTRAK 

 
Yanto Arbi / 222016119/ 2020/ Analisis Audit Operasional Fungsi Produksi dan Operasi 

Untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Produksi Pada PT. Remco Palembang. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Audit Operasional Fungsi Produksi 

dan Operasi  dapat meningkatkan Efektivitas Proses Produksi Pada PT Remco Palembang. 

Tujuannya untuk mengetahui Audit Operasional Fungsi Produksi dan Operasi Untuk Meningkatkan 

Efektivitas Proses Produksi Pada PT Remco Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di PT. Remco Palembang  Variabel yang 

digunakan adalah audit operasional dan fungsi produksi dan operasi sebagai variaebel Independen. 

Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Teknik analisis data dalam penelitian yaitu dengan 

menetepkan kriteria, sebab, akibat. Hasil analisis pelaksanaan audit operasional fungsi dan operasi 

produksi yang dilakukan oleh Internal Auditor PT. Remco Palembang belum berjalan dengan baik. 

Hal ini terlihat dari beberapa kelemahan yaitu fungsi produksi dan operasi tim audit operasional 

masih belum independen dalam melaksanakan tugasnya di beberapa fungsi atau divisi auditor tidak 

mengungkapkan pendapatnya secara transparan. Pemeriksaan operasional audit terhadap fungsi 

produksi dan operasi proses produksi yang dilakukan oleh auditor internal PT. Remco Palembang 

belum berjalan dengan baik dalam pemeriksaan kualitas control. Hal ini terlihat dari beberapa 

kelemahan, inspeksi kontrol kualitas tidak sesuai dengan kriteria spesifikasi isi kotoran di BOKAR 

(bahan baku yang mempengaruhi kualitas bahan baku. 

 

Kata kunci: Audit Operasional, Fungsi Produksi dan Operasi, Efektivitas Proses Produksi 
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ABSTRACT 

 

Yanto Arbi/ 222016119 /2020 / Analysis of Operational Audit of Production and Operation 

Functions to Improve the Effectiveness of the Production Process at PT. Remco Palembang. 

 

The formulation in this study is how the operational Audit of production and operation functions 

can increase the effectiveness of the production process at PT Remco Palembang. The goal is to 

know the operational Audit of production and operation functions to improve the effectiveness of 

the production process at PT Remco Palembang. This study uses  "descriptive research. Where 

research is conducted in PT. Remco Palembang The variables used are operational audits and 

functions of production and operation as independent Variaebel. The data used is primary and 

secondary data. The data collection techniques used in this study are documentation and interviews. 

The data analysis methods used in this study are qualitative. The technique of data analysis in 

research is by setting criteria, cause, consequences. The results of the analysis of the operational 

audit of functions and production operations conducted by Internal Auditor PT. Remco Palembang 

have not been well run. This is evident from several weaknesses, namely the production function 

and operation of the operational audit team is still not independent in carrying out its duties in some 

functions or the auditor's division does not reveal his opinion transparently. Audit operational 

inspection of production function and production process operations conducted by internal auditor 

PT. Remco Palembang has not been done well in the inspection of quality control. This is evident 

from some disadvantages, quality control inspection is not in accordance with the criteria of the 

impurities content specification in BOKAR (raw materials that affect the quality of raw materials. 

 

Keywords: Operational audits, Production and operation functions, effectiveness 

of production processes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang pesat membuat dunia persaingan bisnis semakin 

hari semakin ketat. Keadaan ini kian menjadi ancaman yang beresiko bagi setiap 

perusahaan yang ikut serta didalamnya, dibutuhkan cara dan kemampuan khusus 

agar perusahaan mampu bertahan dan berhasil memenangi persaingan. 

Kemampuan perusahaan dalam berinovasi, menerapkan efektivitas, dan efesiensi 

dalam proses produksinya menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk bisa 

memperoleh konsumen sebanyak-banyaknya, meningkatkan profitabilitas, dan 

memenangi persaingan yang ada.  

Perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tertentu. Setiap 

fungsi/ divisi/ departemen yang ada diperusahaan harus bekerja sama dalam rangka 

pencapaian tujuan perusahaan. Tantangan yang sering dihadapi perusahaan adalah 

memastiskan adanya pengendalian yang memadai untuk memastikan koordinasi 

antar fungsi/ divisi/ departemen berjalan dengan baik. Dalam rangka mencapai 

tujuan perusahaan tersebut,  manajamen perusahaan juga selalu dihadapkan dengan 

situasi adanya kelangkaan sumber daya (scarce of resources). Oleh karena itu, 

tantangan yang dihadapi oleh semua perusahaan dalam menyelenggarakan berbagai 

kegiatan usahanya adalah bagaimana cara memastikan semua fungsi 

divisi/departemen yang ada  di perusahaan beroperasi dengan optimal untuk 

meningkatkan efektivitas, efesiensi, dan ekonomis dari perusahaan, dalam situasi 
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adanya kelangkaan sumber daya tersebut. Salah satu cara untuk meningkatkan 

efesiensi, dan ekonomisasi tersebut adalah dengan melakukan audit berbagai aspek 

di perusahaan. (Betri, 2019: 1) 

Perusahaan pada dasarnya telah menentukan tujuan yang ingin dicapai, baik 

itu tujuan jangka pendek dan jangka Panjang, seperti mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Pihak manajemen perusahaan dituntut untuk lebih 

bertanggung jawab agar cepat tanggap dalam menghadapi permasalahan yang 

nantinya akan menghambat kegiatan operasional perusahaan. Pihak manajemen 

perusahaan dituntut untuk mengelola manajemen agar dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Alat yang dimaksud adalah pemeriksaan audit. 

Ada 2 jenis audit yang sering digunakan perusahaan dalam menjalankan 

perusahaannya, yaitu audit keuangan (Financial Audit) dan audit manajemen 

(Operational audit). Audit keuangan umumnya dimaksudkan sebagai alat untuk 

memverifikasi kewajaran laporan keuangan perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu, sedangkan audit manajemen merupakan penelahaan atas suatu bagian 

manapun dari prosedur dan metode operasi dari suatu organisasi untuk menilai. 

Audit operasional merupakan mengevaluasi efesiensi dan efektivitas setiap 

bagian dari prosedur dan metode  operasi organisasi. Mengevaluasi secara objektif 

apakah efisiensi dan efektivitas operasi sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan 

Dalam pengendalian manajemen serta melaporkan kepada orang-orang yang tepat 

hasil-hasil evaluasi tersebut beserta rekomendasi perbaikan. Audit operasional, 

review atau penelaahan yang dilakukan tidak terbatas pada akuntansi, tetapi dapat 
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mencakup evaluasi atas struktur organisasi, operasi  komputer, pemasaran, dan 

semua bidang lain dimana auditor menguasainya. (J. Elder et all 2012: 17). 

Operasional audit berkaitan dengan audit efisiensi, dimana tujuan utama 

dari audit efisiensi ini adalah untuk memastikan bahwa tiap unit mata uang 

diinvestasikan dalam modal atau tempat lain yang memberikan pengembalian yang 

optimum dan bahwa perencanaan investasi antara berbagai fungsi dan aspek yang 

berbeda dirancang untuk memberikan hasil yang optimum. 

Tujuan audit operasional secara keseluruhan adalah untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektifitas dari organisasi. Evaluasi ini bisa dilakukan pada perusahaan 

secara keseluruhan atau dibatasi pada lingkup departemen atau fungsi tertentu 

dalam organisasi. Evaluasi terhadap kinerja perusahaan ini dilakukan terhadap 

standar yang dibuat oleh manajemen atas dan pada saat yang sama digunakan untuk 

menilai keefektifan dari standar-standar dan kebijakan-kebijakan tersebut. 

Tujuan-tujuan yang dicapai melalui audit operasional memiliki manfaat 

yang besar dalam perkembangan perusahaan, salah satunya ialah 

mengidentifikasikan dengan tepat berbagai masalah dan tantangannya yang 

dihadapi dalam manajemen produksi, serta membantu manajemen dalam 

peningkatan kualitas dan kuantitas produk.  Karakteristik penting yang dimiliki 

manajemen meliputi, tujuan pemeriksaan, independensi, pendekatan sisttematis, 

kriteria prestasi, bukti pemeriksan, pelaporan dan rekomendasi. 

Apabila audit dilakukan secara berkala maka manajemen audit bisa 

menunjukkan masalah ketika masalah tersebut masih berskala kecil. Dengan 

demikian, manajemen audit merupakan alat manajemen yang membantu  
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manajemen dalam mencapai tujuan karena tindakan korektif dapat dilakukan untuk 

pemecahan masalah apabila ditemukan inefisiensi dan inefektifitas. 

Audit operasional dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu functional, 

organizational, dan special assignment. Functional audit berkaitan dengan satu 

atau lebih fungsi didalam organisasi. Organizational audit dalam sebuah organisasi 

berkaitan dengan seluruh unit organisasi seperti departemen cabang atau anak 

perusahaan. Sedangkan special assignment muncul karena permintaan manajemen. 

Sesuai dengan keragaman departemen perusahaan dan ruang lingkup, audit 

manajemen dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu internal audit, external audit, dan 

extrinsic audit.  

Internal audit dilakukan oleh perusahaan atau departemen yang 

bersangkutan dengan sistem-sistem prosedur-prosedur atau fasilitas-fasilitas. 

Eksternal audit dilakukan oleh perusahaan terhadap pemasok mereka atau sub 

pemasok. Sementara ekstrinsik audit dilakukan oleh pelanggan atau badan-badan 

yang berkaitan dengan peraturan atau suatu agen inspeksi. 

Eksternal audit adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak luar yang 

bukan merupakan karyawan perusahaaan, yang berkedudukan bebas tidak memihak 

baik terhadap kliennya maupun terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

kliennya. (Sunyoto, 2014: 8) 

Ruang lingkup audit manajemen meliputi seluruh aspek kegiatan 

manajemen. Ruang lingkup ini dapat berupa seluruh kegiatan atau dapat juga hanya 

mencakup bagian tertentu dari program atau aktivitas yang dilakukan. Untuk 

mengoptimalkan efektifitas, efisiensi kerja, perlu didorong untuk mematuhi 
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kebijakan manajemen, serta untuk menjaga agar tercapainya manajemen informasi 

sistem yang baik. 

Penetapan standar dan target produksi dalam perusahaan sangat diperlukan 

sebagai pembanding dengan hasil akhir yang diperoleh.  Oleh karena itu, dalam 

proses diperlukan evaluasi dengan mencocokan target awal dan hasil akhir. 

Kegiatan ini dinamakan operasional. Kegiatan operasional perusahaan bisa 

dikaitkan efesien apabila menghasilkan suatu produk atau hasil  kerja tertentu 

dengan pengunaan sumber daya dan tenaga yang ada dengan serendah mungkin. 

Efektivitas itu sendiri merupakan ukuran dari suatu organisasi atau perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Hasil audit operasional menyajikan informasi tentang 

objek audit yang memungkinkan untuk dilakukan perbaikan pada masa yang akan 

datang serta untuk mencegah adanya berbagai kerugian pada kegiatan operasional 

yang dilakukan oleh perusahaan pada yang akan datang. 

Secara umum untuk meningkatkan profitabilitas dan memenangi persaingan 

tak lepas dari dukungan sebuah fungsi yang penting yaitu fungsi produksi dan 

operasi. Fungsi produksi di sebuah perusahaan tidak hanya terbatas pada fungsi 

dasarnya, berupa menambah atau menciptakan kegunaan nilai tambah dan 

memanfaatkan sumber daya yang ada dan tersedia. Namun secara umum berfungsi 

untuk memtransformasikan input menjadi output dengan ketetapan kualitas yang 

telah ditetapkan oleh pihak manajamen perusahaan.  

Pada hakikatnya proses produksi adalah suatu usaha manusia yang 

membawa benda kedalam suatu keadaan sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan dengan baik. Fungsi produksi dan operasi yang 
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mentransformasikan barang bertanggung jawab dalam kuantitas dan kualitas 

produk secara tepat waktu, efesien dan efektif. Dalam aktivitasnya dimulai dari 

perencanaan sampai dengan pengendalian dan evaluasi, fungsi ini harus secara 

optimal menghubungkan kebutuhan pelanggan dengan kemampuan internal yang 

dimiliki perusahaan (Betri, 2019: 238-239). 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Roslia Ardiani dkk (2014) dengan 

judul analisis audit operasional dalam upaya meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

dan ekonomisasi bagian produksi (studi pada pt. semen gresik (persero). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa audit operasional di PT. Semen Gresik (Persero) 

dilakukan oleh auditor internal, independen, dan pemerintah. Hasil analisis data 

selama tahun 2011-2013 menunjukkan bahwa efisiensi paling baik dilakukan pada 

tenaga kerja dan idle capacity. Efektivitas paling baik dilakukan pada tahun 2013, 

dan ekonomisasi paling baik dilakukan pada tahun 2011. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Irene Puspita Suryani dkk (2015) 

dengan judul analisis audit operasional untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan 

ekonomisasi bagian produksi (studi pada pt. sindu amritha pasuruan). Hasil 

penelitian ini  menunjukkan bahwa audit operasional di PT. Sindu Amritha 

dilakukan oleh audit internal. Hasil analisis data selama periode 2010-2013 

menunjukkan bahwa efisiensi paling baik dilakukan pada penggunaan bahan baku 

dan idle capacity. Efektivitas tertinggi tercapai pada periode 2012, dan ekonomisasi 

tertinggi tercapai tahun 2010.  

Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Mariska Okky Oktaviani dkk 

(2015) dengan judul analisis audit operasional bagian produksi (Studi pada PG. 
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Wonolangan Kabupaten Probolinggo). Hasil dari penelitian ini bahwa PG. 

Wonolangan telah melakukan audit operasional sesuai dengan tahapannya 

meskipun masih ditemukannya inefisien bagian produksi pada tahun 2013-2014, 

inefektif pada tahun 2013-2014, dan inekonomis pada tahun 2013. Efisiensi dan 

efektivitas bagian produksi di PG. Wonolangan hanya terjadi pada tahun 2012 dan 

ekonomisasi  bagian produksi terjadi pada tahun 2012 dan 2014.       

Penelitian serupa dilakukan oleh Marlena (2015) dengan judul audit 

manajemen fungsi produksi dan operasi pada CV. Logam Lestari di desa jatimulyo 

tulung agung. Hasil penelitian ini adalah  pelaksanaan fungsi produksi dan operasi 

telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur mulai dari jadwal produksi, penilaian 

atas tingkat persediaan, jadwal maintance, produktivitas dan nilai tambah, peralatan 

dan fasilitas produksi, pengendalian kualitas dan pengendalian barang jadi. dan 

Secara umum aktivitas produksi dan operasi pada CV. Logam Lestari telah efektif, 

namum masih terdapat beberapa permasalahan pada aktivitas produksi antara lain 

kurang efektifnya perencanaan target produksi, instruksi tertulis mengenai 

pemeliharaan dan perawatan peralatan produksi tidak ada, untuk memastikan 

proses produksi tidak akan terganggu, perusahaan juga tidak memiliki prosedur 

tertulis pengelolaan persediaan bahan baku sehingga CV. Logam Lestari perlu 

mengadakan beberapa tindakan perbaikan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosdiyanti (2016) dengan 

judul audit operasional atas fungsi produksi perusahaan  (studi kasus pada pt. jaya 

brix indonesia). Hasil penelitian ini adalah aktivitas fungsi produksi mulai dari 

jadwal induk produksi, penilaian atas tingkat persediaan, jadwal maintance, 
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produktivitas dan nilai tambah, peralatan dan fasilitas produksi, pengendalian 

kualitas dan  pengendalian barang jadi secara umum telah dilaksanakan dengan 

baik. secara umum aktivitas fungsi produksi telah efektif namun ada terdapat 

beberapa permasalahan. Sehingga perusahan perlu memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada agar kedepannya operasional produksi bisa efektif. 

Ada 5 (lima) tahapan dalam suatu operasional audit yaitu pertama, survei 

pendahuluan (Preliminary Survey) survei pendahuluan dimaksudkan untuk 

mendapat gambaran mengenai bisnis perusahaan yang dilakukan melalui tanya 

jawab dengan manajemen dan staff perusahaan serta penggunaan qustionnaries. 

Pada tahap ini auditor melakukan overview terhadap perusahaan secara umum, 

produk yang dihasilkan, proses produksi dan operasi yang dijalankan, melakukan 

peninjauan terhadap pabrik (fasilitas  produksi), layout pabrik, sistem computer 

yang digunakan dan berbagai sumber daya penunjang keberhasilan fungsi ini dalam 

mencapai tujuannya. 

Setelah melakukan tahapan audit ini, auditor dapat memperkirakan 

(menduga) kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi pada fungsi produksi dan 

operasi perusahaan auditee. Hasil pengamatan pada tahapan auditor dirumuskan 

kedalam bentuk tujuan audit sementara (tentative audit objective) yang akan 

dibahas lebih lanjut pada proses audit berikutnya. 

Tahap selanjutnya yaitu review dan pengujian pengendalian manajemen, 

Pada tahap ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap beberapa 

perubahan yang terjadi pada struktur perusahaan, sistem manajemen kualitas, 

fasilitas yang digunakan dan atau personalia kunci dalam perusahaan, sejak hasil 
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audit terakhir. Berdasarkan data yang diperoleh dari audit pendahuluan, auditor 

melakukan penilaian terhadap tujuan utama fungsi produksi dan operasi serta 

variabel-variabel ini meliputi berbagai kebijakan dan peraturan yang telah 

ditetapkan untuk setiap program/aktivitas, praktik yang sehat, dokumentasi yang 

memadai dan ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan dalam menunjang usaha 

pencapaian tujuan tersebut. Disamping itu, pada tahap ini auditor juga 

mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan penyimpangan dan gangguan-

gangguan yang mungkin terjadi yang mungkin terhambatnya pencapaian tujuan 

produksi dan operasi. Review terhadap hasil audit terdahulu juga dilakukan untuk 

menentukan berbagai tindakan korektif yang harus diambil. Berdasarkan review 

dan pengujian yang dilakukan pada tahap ini, auditor mendapatkan keyakinan 

tentang dapat diperolehnya data yang cukup dan kompeten serta tidak terhambatnya 

akses untuk melakukan pengamatan yang lebih dalam terhadap tujuan audit 

sementara yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan menggunakan permasalahan 

yang dirumuskan dalam bentuk tujuan audit sementara dan ketersediaan data serta 

akses untuk mendapatkannya, auditor dapat menetapkan tujuan audit yang 

sesungguhnya (definitive audit objective) yang akan dialami dalam audit lanjutan. 

Tahapan selanjutnya audit lanjutan (terperinci). Pada tahap ini auditor 

melakukan audit yang lebih dalam dan pengembangan temuan terhadap fasilitas, 

prosedur, catatan-catatan (dokumen) yang berkaitan dengan produksi dan operasi. 

Konfirmasi kepada pihak perusahaan selama audit dilakukan untuk mendapatkan 

penjelasan dari pejabat yang berwenang tentang adanya hal-hal yang merupakan 

kelemahan (nonconformances) yang ditemukan auditor. Disamping itu, analisis 
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terhadap hubungan kapabilitas potensial yang dimiliki dan utilisasi kapabilitas 

tersebut didalam perusahaan sangat penting dalam proses audit. Untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap, relevan, dan dapat dipercaya, auditor 

,menggunakan daftar  pertanyaan (audit checklist) yang ditujukan kepada berbagai 

pihak yang berwenang dan berkompeten berkaitan dengan masalah yang diaudit. 

Dalam wawancara yang dilakukan, auditor harus menyoroti keseluruhan dari 

ketidaksesuaian yang ditemukan dan menilai tindakan-tindakan korektif yang 

dilakukan.  

Tahap berikutnya yakni Pelaporan, hasil dari keseluruhan tahapan audit 

sebelumnya yang telah diringkaskan dalam kertas kerja audit (KKA), merupakan 

dasar dalam membuat kesimpulan audit dan rumuskan rekomendasi yang akan 

diberikan auditor sebagai alternative solusi atas kekurangan-kekurangan yang 

masih ditemukan. Pelaporan meyangkut penyajian informasi latar belakang 

Menyajikan gambaran umum fungsi produksi dan operasi dari perusahaan yang 

diaudit, tujuan dan strategi pencapaianya serta ketersediaan sumber daya yang 

mendukung keberhasilan implementasi strategi tersebut. Kesimpulan Audit dan 

ringkasan temuan audit menyajikan kesimpulan atas hasil audit yang telah 

dilakukan auditor dan ringkasan temuan audit sebagai pendukung kesimpulan yang 

dibuat.rumusan selanjutnya yakni rekomendasi menyajikan alternative solusi atas 

kekurangan-kekurangan yang masih terjadi. Rekomendasi harus didukung hasil 

analisis dan menjelaskan manfaat yang diperoleh jika direkomendasi ini diterapkan 

secara dampak negative yang mungkin terjadi dimasa depan jika rekomendasi ini 
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ditetapkan. Selanjutnya ruang lingkup Audit menjelaskan tentang cakupan (luas) 

audit yang dilakukan, sesuai dengan (disepakati) dengan pemberi tugas audit. 

Tahap akhir yaitu tindak lanjut atau  rekomendasi yang disajikan auditor 

dalam laporannya merupakan alternative perbaikan yang ditawarkan untuk 

meningkatkan berbagai kelemahan (kekurangan) yang masih terjadi pada 

perusahaan. Tindak lanjut (perbaikan) yang dilakukan merupakan bentuk 

komitmen manajemen untuk menjadikan organisasinya menjadi lebih baik dari 

yang sebelumnya. Dalam rangka perbaikan ini auditor mendampingi manajemen 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan program-program 

perbaikan yang dilakukan agar dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efesien 

PT Remco Palembang merupakan perusahaan pengolah karet mentah 

(remilled) menjadi produk setengah jadi (Crumb Rubber). Luas lokasi Perusahaan 

adalah 35.770m2 yang terdiri dari bangunan Pabrik, Gudang, Mesin/Listrik 

(bengkel), Laboratorium, Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), Perumahan 

Karyawan/ Pekerja, dll. Status PT. Remco Palembang adalah Perusahaan 

Penanaman Modal Asing (PMA). Mulai berproduksi pada akhir tahun 1981 hingga 

sekarang, hampir 100% hasil produksinya  di ekspor ke luar negeri terutama ke 

negara Amerika, Eropa dan Asia dengan tanda pengenal produsen (TPP) “SDQ”. 

Pabrik Pengolahan dilengkapi dengan sebuah Laboratorium  Crumb Rubber (SIR)  

dengan Peralatan Pengontrol Mutu SIR. Jumlah tenaga kerja seluruhnya adalah 287 

orang yang terdiri dari 275 orang laki-laki dan 12 orang wanita. Adapun bahan baku 

yang digunakan adalah BOKAR (bahan olah karet rakyat) yang berbentuk Sit 

angin, Slabs tebal/ tipis, lump slabs yang merupakan bekuan lateks hasil sadapan 
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pohon karet. Produk akhir yang dihasilkan adalah Crumb Rubber atau lebih dikenal  

SIR (Standar Indonesia Rubber) dengan jenis mutu SIR 10 dan SIR 20. Namun 

beberapa tahun terakhir produksi terus mengalami naik-turun. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan peneliti bahwa proses produksi belum efektif karena 

beberapa kelemahan sehingga realisasi produksi tidak pernah mencapai target 

produksi. 

Berikut merupakan data target produksi dan realisasi produksi PT.Remco 

Palembang tahun 2014 s/d 2018 

Tabel I.1 

Hasil Produksi Produk Jadi (SIR) 

PT. Remco Palembang 

Tahun 2014 s/d 2019 
 

NO 

 

Tahun 

 

Target  Produksi  

(Ton) 

 

Realisasi Produksi 

(Ton) 

% Kenaikan  

Atau 

 Penurunan 

1.  2014 47.000  34.952,11 74,36 % 

2.  2015 45.833 37.715,05 82,28 % 

3.  2016 47.333 37.865,31 80 %  

4.  2017 46.500 41.721,25 89,72% 

5.   2018 46.167 33.838,77 73,29 %  

6.  2019 45.167 32.938,71 

 

72,92 % 

 Total  

Rata-Rata  

278.000 

46.333 

152.148,29 

30.430 

472.57 % 

78,76  % 

 

Sumber, Bagian Produksi PT Remco, 2020 

Berdasarkan tabel I.1 menunjukan bahwa hasil realisasi Produksi (SIR) PT. 

Remco  Palembang mengalami Fluktuasi dari tahun 2014-2018. Artinya realisasi 

produksi dalam kondisi tidak stabil jika dibandingkan dengan target yang telah 

ditetapkan perusahaan untuk jangka 5 tahun terakhir. Penurunan Produksi tertinggi 
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(signifikan) terjadi pada tahun 2018  yaitu sebesar 7.882,82 Ton dari realisasi tahun 

2017 dan tidak mencapai target  yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil survey lapangan peneliti di PT. Remco Palembang 

menunjukan kondisi inefektivitas proses produksi diantaranya faktor kelebihan 

kapasitas mesin produksi yang menampung 3.000 kg/bulan sedangkan target yang 

dibuat manajemen melebihi kapasitas yang ada. Ketidaksesuain lainya yaitu 

didalam kriteria spesifikasi kadar kotoran pada bokar (bahan baku) yang 

berpengaruh pada kualitas bahan baku. hal ini tidak sesuai dengan kriteria atau 

spesifikasi bahan baku tersebut dan jika diproses bahan baku tersebut tidak 

memenuhi kualitas yang telah ditentukan.  

Berdasarkan permasalahan diatas mengindikasi bahwa pemeriksaan yang 

berkesinambungan perlu d  ilakukan  di PT. Remco Palembang guna mengetahui 

efektivitas proses produksi serta mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi 

kesempatan untuk peningkatan, dan membuat rekomendasi untuk perbaikan atau 

tindakan lebih lanjut. Sehingga membantu manajer agar tanggung jawab masing-

masing  bagian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif.  

Penelitian di PT. Remco Palembang  dilakukan untuk memastikan rencana-

rencana perusahaan, dan mengidentifikasi peluang penyempurnaan serta 

merekomendasi tindakan korektif yang dilakukan. Merujuk pada latar belakang 

masalah ini penulis tertarik untuk memberi judul “Audit Operasional Fungsi 

Produksi dan Operasi Untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Produksi pada 

PT Remco Palembang” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas maka 

permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut adalah Bagaimanakah Audit 

Operasional Fungsi Produksi dan Operasi  dapat meningkatkan Efektivitas Proses 

Produksi Pada PT Remco Palembang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Audit Operasional 

Fungsi Produksi dan Operasi Untuk Meningkatkan Efektivitas Proses Produksi 

Pada PT Remco Palembang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam menerapkan 

beberapa teori yang diperoleh dalam perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan. 

Manfaat bagi PT. Remco Palembang dapat mengetahui efektivitas kinerja 

Produksi, dan memberi masukan apa saja yang harus diperhatikan yang 

berkaitan dengan proses Produksi dan operasi untuk perbaikan dimasa yang akan 

datang. 
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3. Bagi Almamater.                                                                              

Memberikan informasi tentang Audit Operasional Atas Fungsi Produksi dan 

Operasi Untuk Meningkatkan Efektivitas Produksi sekaligus menjadi referensi 

bagi pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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